Efek Konsumsi Sari Semangka (Citrullus lunatus) Jeruk Siam (Citrus nobilis)
Terhadap Kadar Asam Urat Penderita Hiperurisemia Di Puskesmas
Kraksaan Probolinggo

Desy Wulan Sari
Program Studi Gizi Klinik
Jurusan Kesehatan

ABSTRAK

Hiperurisemia merupakan suatu keadaan meningkatnya kadar asam urat dalam
darah di atas batas normal. Purin merupakan suatu zat yang terkandung didalam
setiap bahan makanan yang terdapat pada tubuh makhluk hidup serta zat purin
akan berpindah kedalam tubuh makhluk hidup yang memakan makhluk hidup
lainnya. Hiperurisemia terjadi akibat peningkatan produksi asam urat, penurunan
eksresi asam urat, serta gabungan antara keduanya. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui Efek Konsumsi Sari Semangka Jeruk Terhadap Kadar Asam
Urat Penderita Hiperurisemia Di Puskesmas Kraksaan Probolinggo. Jenis
penelitian ini adalah Quasi Experimental dengan rancangan penelitian pre test and
post test control group design. Teknik pengambilan subjek adalah purposive
sampling dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 42 responden penderita
hiperurisemia yang dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok pertama dengan
mengkonsumsi sari semangka jeruk sebanyak 252 ml yang mengandung 31,25 mg
dengan perbandingan buah semangka 125 gram dan jeruk 125 gram yang
diberikan 2 kali dalam sehari. Kelompok kedua merupakan kelompok kontrol
yang tidak diberikan pemberian. Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah
Uji Wilcoxon, uji Mann-Whitney, dan uji Anakova. Terdapat efek konsumsi sari
semangka jeruk terhadap kadar asam urat responden laki-laki dengan mengalami
penurunan sebanyak 1,0 (0,0 — 1,0) mg/dl dan nilai p = 0,027 (p < 0,05),
sedangkan pada responden perempuan mengalami penurunan sebanyak 1,0(0,0—
2,0) mg/dl dan nilai p=0,000 (p<0,05) setelah mengkonsumsi sari semangka
jeruk dua kali sehari. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat efek
konsumsi sari semangka jeruk terhadap kadar asam urat penderita Hiperurisemia.
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